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KATA PENGANTAR

Ucapan yang layak dan pertama-tama serta wajikutiéan penulis adalah
mengucapkan puji syukur ke hadirat ALLOH denganakegetulusan hati yang
telah memberikan kesempatan dan kesehatan kepaddispsehingga dapat
menyelesaikan tugas individu dengan segala keteshanhya.

Tugas individu ini merupakan tugas yang perlu majigkgin mengembangkan
orientasi baru dalam pendidikan dalam mata kuliater@asi Baru dalam
Pedagogik. Adapun tugas individu berisikan tentagentasi baru dalam
pendidikan kebutuhan khusus yaitu menuju programdigé&an inklusif untuk
anak berkebutuhan khusus/penyandang cacat.

Dengan orientasi baru ini diharapkan mereka merdépat belajar secara
bersama-sama dan tidak saling menggangu namunbbisgar dengan penuh
hubungan yang harmonis diatara keduanya di seketalier.

Dalam kesempatan ini penulis menyadari banyak iskkklrangan dalam
isi maupun rangkaian kalimat yang terputus, setdnggjadi makna dari kaliat
sulit untuk dmengerti karena ada kerancuan, demikiga beberapa hal yang
tidak disebut satu persatu oleh penulis. Oleh larnén kritik dan saran akan
sangat membantu penulis dalam menyerpurnaan togagan dalam kesempatan
ini tak lupa penulis mengucapkan terima kepada y&hgh membantu dalam
penyelesain tugas ini.
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A. Latar Belakang

Beberapa dekade yang lalu, telah banyak mengalamibphan dalam

pendidikan bagi anak penyandang cacat. Perubahabgiean ini termasuk
perubahan dalam kesadaran, sikap, keadaan, meggdpknggunaan konsep-
konsep dan sebagainya. Perubahan-perubahan irk hdaya relevan bagi
kepentingan anak penyandang cacat, tetapi juga bagiua yang terlibat;
keluarganya, guru-guru dan kepala sekolahnya, kdasunsekolahnya dan
mungkin masyarakat secara keseluruhan.
Konsekuensi yang paling penting dari perubahankadran ini ialah pengakuan
dan penghargaan akan adanya keragaman. Hal itunjagghasilkan upaya-upaya
untuk membawa kembali anak cacat ke dalam masyayakg sebelumnya telah
dipisahkan atau segregasikan oleh mayoritas tarlmeaayarakat karena mereka
berbeda. Diantara yang telah dipisahkan tersebat aathk yang mempunyai
hambatan belajar dan perkembangan. Hambatan-hamtetsebut disebabkan
oleh bukan hanya oleh kecacatan saja.

Selama berabad-abad, di semua negara, individu ké&ompok yang
berbeda dari kebanyakan individu atau kelompoknlanselalu ditolak oleh
masyarakatnya. Di satu sisi, hal ini terjadi kareasa takut terhadap sesuatu yang
tidak diketahui, dan di sisi lain karena perjuangatuk bertahan hidup. Anggota
kelompok yang terlalu lemah untuk berkontnbusi adep kelangsungan hidup
kelompok ini dikeluarkan dari keanggotaannya. Marekang berbeda karena
kecacatannya diantaranya disebut lumpuh, gila, lataah pilciran dsb. Mereka
dibiarkan coati, dikunmg atau hams melayani atanghibur orang lain. Mereka
sexing kali tidak diberi makanan yang cukup daaktichemperoleh kasih sayang dan
kontak sosial yang bermakna. Mereka kesepian, tdekasa sebagai bagian dari
kelompok sosialnya dan sexing merasa tak bergun@arignya pengetahuan
mengenai hakikat dan penyebab kecacatan dapat mdkan rasa takut sehingga
mengembangkan segala macam kepercayaan dan takhayul
Pada dasamya tidak ada perbedaan antara kebudhyadtama, Selatan, Timur atau
Banat. Misalnya, dulu bahkan sekarang pun kadatigAkpmasih ada orang percaya

bahwa ibu yang melabirkan anak cacat merupakamfarkipaginya atas dosa-dosa



nenek moyangnya. Secara praktis, psilcologis, Isosmapun budaya, mempunyai
seorang anak yang cacat itu memang sulit. Deng&sudébalk, asang tua sering
disarankan untuk melupakan anaknya yang cacaaiiiadar melahirkan anak yang
lain. Di masa lampau, anak-anak yang cacat jugagselisembunyikan dalam

ruangan terkunci, dibuang di ladang atau hutankub&rtahan hidup atau mati.
Kadang-kadang mereka ditlean kepada orang lain atau badan amal. Namur djauh
dalam lubuk hatinya para ibu dan ayah jarang m&lpatau berhenti mencintai

anaknya itu.

B. Masa Transisi

Pemahaman dan pengetahuan baru, kondisi yanglelkituntuk bertahan
hidup, tidak boleh membunuh, tanggung jawab sodal moral serta rasa
kasihan, menghasilkan diselamatkannya kehidupank-amak cacat ini.
Penyelematkan hidup anak menjadi penting meskipurberarti bahwa anak
membutuhkan bantuan dan dukungan ekstra. Pentingmyastasi dalam
pemeliharaan dan pendidikan anak-anak agar megghat dhembalas jasa untuk
membantu orang tua mereka di masa tuanya menjadngridominan. Namun,
hendaklah mudah bagi keluarga-keluarga untuk meankes anak yang

berkelainan.

C. Sekolah Khusus, Asrama Khusus dan Rumah Khusus

Badan-badan amal dan kelompok-kelompok keagamaa mambangun
rumah-rumah khusus bagi anak dan orang dewasa geeygutacat. Beberapa di
antara rumah-rumah tersebut hanya menyediakan alasngang sangat minim,
tetapi ada pula yang diperlengkapi dengan sangjatdaa terletak di daerah yang
indah. Namun tempat-tempat ini sering terisolasi @asembunyi dari pandangan
masyarakat umum.
Mereka yang bekerja di tempat-tempat seperti iniingkali penyandang
pekerjaannya itu sebagai takdir hidupnya. Merekgininberikan dan/atau
mengorbankan kehidupannya secara cermat denganli@merang-orang yang

lemah tersebut sebagia bagian lain yang benar-pedati dan membaktlkan dirinya.



Sebagai akibat dari keterlibatannya, mereka mesada&hwa interaksi dengan anak-
anak dan orang dewasa yang cacat itu temyata nkarupangalaman yang memberi
pengayaan.

Namun, secara keseluruhan hanya sebagian kecil ds@jaanak dan dewasa
penyandang cacat yang dapat mencapai kualitas lagak secara materi. Dengan
di tempatkan di sekolah-sekolah khusus, rumah-rusaahinstitusiinstitusi khusus,
mereka menjadi terpisah dari keluarga dan komunitagbnya. Banyak rumah dan
institusi ini kekurangan staf, sehingga anak-anajajorang dewasa menerima
sedikit perhatian sosial. Kurangnya interaksi $ogag bermakna menyebabkan
kesepian dan perasaan rendah diri. Di beberapaatempak dan orang dewasa
dieksploitasi melalui kerja kerns dan situasi yaidgk menguntungkan lainnya.
Pelecehan seksual oleh pegawai atau oleh merefaigggal di rumah/institusi itu
bukan merupakan hal yang tidak biasa.

Penelitian, pengalamapengertian yang lebih bark, evaluasi kembali tentailai-
nilai dan perubahan-perubahan dalam ide-ide polgiknbat-lawn membawa
perbaikan dan pengawasan resmi terhadap konddaldm institusi dan sekolah
khusus. Layanan kesejahteraan khusus dikembangkademnikian pula perundang-
imdanandan kebijakan resmi dari pemerintah. Akan tetapgk-anak dan orang
dewasa tersebut tetap tidak memperoleh kedekatanpeidnatian yang mereka
butuhkan untuk perkembangan sosial emosionahryaangnya kedekatan dan
stimulasi dapat mengakibatkan mereka mengembangkitaku stereotip dan
stimulasi diri. Ini menambah kondisi kecacatan rmheredan membatasi

perkembangan mereka lebih lanjut.

D. Sekolah Pembaharuan dan Panti Asuhan

Perhatian juga diberikan terhadap anak-anak, redajadewasa yang berada
dalam penjara dan sekolah pembaharuan dan indainsiKondisi di sane serta
pendekatan dan metode yang digunakan untuk menhaedbgenghuninya tidak
membantu membuatnya layak untuk kembali ke masga@iau masyarakatnya
tidak menerima mereka.

Patti asuhan juga kekurangan staf akibatnya arak-eghilangan lingkungan yang



diperhikan_untukpertumbuhan fisi dan psikologisnya. Empat pulubkagengan
dua pengasuh atau lebih tidak mempunyai banyakuvaktuk kontak sosial.
Secara umum, jumlah staf dalam kaitannya dengatajuanak seringkali terlalu
rendah. Namur, bahkan jika sebuah institusi dilapgkiengan staff yang cukup,
perawatan di sebuah institusi tidak dapat seds&hfngat dan sebermakna perawatan
dan asuhan dalam sebuah keluarga dan komunitaarssfa.

E. Era Kontemporer
Pengamatan terhadap sekolah khusus berasrama daunsinberasrama

lainnya menunjukkan bahwa anak maupun orang dewas@ tinggal di sana
mengembangkan pola prilaku yang biasanya ditunjukkéeh orang yang
berkekurangan. Prilaku-prilaku ini mencakup kepasifstimulasi diri, prilaku

repetitif stereotip dan kadang-kadang prilaku pakas diri.

Adakalanya anak penyandang cacat yang meninggaliekolah khusus
berasrama sering kali tidak merasa betah tinggaigale keluarganya di
komunitas rumahnya. Hal ini tidak mengherankanelabt bertahun-tahun
disegregasikan, orang-orang ini dan keluarga demtaunitasnya akan tumbuh
menjadi orang asing satu sama lainnya. Misalnyangtunarungu tidak dapat
lagi berbicara dengan keluarganya dan mereka yanggtahita menghadapi
kesulitan untuk mempraktekkan keterampilan hidupandirinya.

Banyak orang yang benar-benar merasa situasi te@rsielak benar. Orang tua,
guru dan orang-orang Yyang mempunyai kesadaran ikpolinulai
memperjuangkan hak-hak semua anak pada umumnyhakaanak dan orang
dewasa penyandang cacat pada khususnya. Salalugstn utamanya adalah
untuk memperoleh hak untuk berkembang di dalam aebuimgkungan yang
sama dengan orang pada umumnya. Ini merupakan pesabaharuan menuju

normalisasi yang akhimya mengarah pada prosessinklu

Kondisi ini menjadi paham akan keragaman alami yadg dalam setiap kelas
reguler. Ini menunjuk pada kondisi-kondisi selagt&catan, yang menyebabkan
kesulitan atau hambatan belajar dan perkembangatelaB mencobakan

bermacam-macam metodologi, ditemukan bahwa kesuldatm belajar membaca,



menulis dan berhitung dapat dibantu dengan mengubatode pembelajaran
pengajaran. Kesulitan yang muncul akibat kondisiasp emosional dan/atau
politik.

Pada waktu yang bersamaan, kesadaran akan peutingaaksi dan komunikasi
(tidak hanya bahasa) sebagai dasar bagi semua lpgamdoe dan penggunaan

pendekatan holistik dan orientasi sumber menjduili lazim atau umum.

F. Normalisasi

Konsep normalisasi sexing disalah artikan. Norrasliglisini bukan berarti
membuat orang menjadi normal, tetapi berarti balwaang yang menyandang
kecacatan hares dilihaebagai bagian dari masyarakat yang alami danahorm
Kebutuhan dan kualitas hidup mereka hams dijamitaimepenuidang-undangan
dan layanan yang sama seperti penmdang-undangalaydaan yang melindungi
dan menjamin kualitas hidup penduduk mayoritas. dalamnya teimasuk
perundang-undangan yang berhubungan dengan layaedrs, jaminan sosial,
pendidikan, aksesibilitas umum, pekerjaan, rekreBsimikian jugs hak untuk
mempunyai teman, merasakan cinta dan merasakandarbseksual, termasuk hak
untuk mempunyai anak jika menginginkannya.
Jika membahas tentang hak, penting untuk digaraialaahwa orang penyandang
cacat juga mempunyai kewajiban dan tanggung jawdiatap orang lain dan
masyarakat seperti layaknya orang lain pads umunihyaan akhirnya adalah
bahwa setiap orang hams merasa berkewajiban daanbgung jawab untuk
memberikan apa yang dapat diberikannya dan patlyastg bersamaan mempunyai
hak untuk menerima apa yang dbutuhkannya. Padaateamnya mungkin tidak
akan pernah seideal itu. Namur, setidaknya harasoba meraih dan menjangkau ke
arah pencapaian tujuan tersebut. Pengakuan darbgbemrperubahan yang
dibahas di atas merupakan hang secara bertahap menghasilkan praktek

integrasi dan pada akhirnya memulai proses menijusi.

G. Inklusi
Manusia telah diciptakan sederajat walaupun berbeda. Apapun jenis



kelamin, penampilan, kesehatan atau kemainpuaongsif kite telah diciptakan ke
dalam sate masyarakat. Penting untuk diakui baletaah masyarakat normal
ditandai oleh keragaman dan keserbaragaman bularkeseragaman.

Namun, pada kenyataannya anak-anak dan orang dewaagaberbeda dalam
kebutuhannya dari kebutuhan kebanyakamg telah dipisahkan dengan alasan
yang beragam untuk waktu yang terlalu lama semasaal tersebut tidak adil.
Dalam tahun-tahun terakhir upaya telah dilakukamkumembuat agar pendidikan
dapat diakses oleh semua anak. Perubahan-perubahagai hasil dari diskusi-
diskusi, konferensi, deklarasi konvensi tingkatalpknasional dan intemasional
telah dicoba tuk diperkenalkan. Perubahan peritldngan harapan mengarah pada
konsekuensi praktis yang telah ditargetkan. Nardubanyak negara hanya 50-60
% anak-anak tanpa kecacatan dan hanya 5 % anaknyamgandang kecacatan
masuk sekolah. Konsep-konsep barn telah diperkamatkelalni Pernyataan
Salamanca dan beberapa konsep telah diperkenakealusinya. Konsep-konsep ini
penting karena menggambaikan proses dan perubdhkan dunia pendidikan saat

ini.

H. Hambatan belajar dan perkembangan

Sebagaimana disinggung pada bahasan sebelumnybataanbelajar dan
perkembangan terdiri dari banyak bentuk. Di ma$a lpendekatan-pendekatan
pengajaran anak yang berkelainan ditentukan olafndsis medis yang diberikan
kepada mereka. Dengan pendekatan tersebut, anlekdangan diagnosis yang
serupa hams diajar dengan cam yang same.

Sekarang menyadari walaupun pembelajaran diperigaleihkecacatan, tetapi ada
faktor-faktor lain yang lebih penting. Faktor-faktersebut dapat terletak dalam
pengalaman dan tergantung pada:

e Lingkungan, termasuk sikap terhadap anak-anak peaennya dan terhadap
anak tertentu karena:

» Lingkumgan yang tidak responsif dan kurang stimulas



* Pemahaman atau kesalahpahaman guru akan perséelajaran.
 Isi, pendekatan pengajaran dan materi pembelafeakior-faktor
lingkungan umum yang berkaitan dengan konsiisial, ekonomi dan
politik di masa lalu dan sekarang
» Faktor-faktor dalam diri anak termasuk:
Keingintahuan
Motivasi
Inisiatif, interaksi dan komunikasi
Kompetensi sosial
Kreatifitas
Temperamen
Dorongan untuk belajar dan gaya belajar
Kemampuan
» Hakikat dan tingkat kecacatan kecacatan, jika ieiupakan bagian dari
gambaran tentang anak itu.

Berdasarkan poin-poin di atas dapat melihat bahamabatan belajar

dapat terjadi juga ketika tidak ada kecacatan. @iplkkan dengan mempertim-
bangkan semua faktor, dan dapat meningkatkan penah&entang keunikan
setiap individu anak. Apa yang harus diingat bahveamghadapi keunikan dapat
menjadi tantangan yang besar dalam sebuah kelas.
Konsep hambatan belajar dan perkembangan menatiatpn pada kesulitan
dan tantangan yang dapat muncul di setiap kelaspuNa konsep ini juga
membantu menyadari besamya implikasi dari hambagtajar yang disebabkan
oleh faktor sensori, motorik, kognitif, emosionandlingkungan. Kondisi ini
membantu menyadari bahwa; penguasaan tulisan.

Braille oleh seorang anak tunanetra dapat menga&sua hambatan akibat
ketunanetraannya.

I. Perubahan paradigma
Sebagaimana disinggung di atas, anak-anak dengamadis yang sama pada

dasarnya diajar dengan cara yang sama. Sekarangadaenbahwa anak-anak



dengan diagnosis medis yang sama dapat belajaaddrgymacam-macam cara
yang jauh berbeda. Dengan kata lain, mereka damahpunyai kebutuhan
pendidikan yang berbeda-beda.

Diagnosis seperti yang diberikan di masa lalu mealgkan anakanak diberi label
yang mengakibatkan gurunya memfokuskan pada ke#sdora yang dapat
disebabkan oleh kecacatannya. Keadaan ini dapagakiéyatkan guru tidak
menyadari potensi yang ada pada diri anak. Penmbiaisel dan pelatihan yang
terlalu dispesialisasikan juga menyebabkan banyatu dkhusus kehilangan
pemahaman yang holistik tentang anak tersebut ddak tmenggunakan
pendekatan holistik bagi pengajarannya. Pola pervarg semacam ini
mengakibatkan timbulnya anemia pendidikan. Bila fiedunskan pada potensinya,
bukan pads hambatan belajamya, guru akan berusiakamelakukan asesmen teifiadap
anak, bukan mendiagnosanya Dengan Kkata lain, pastama asesmen
memfokuskan pada apa yang dapat dan senang dilakléta anak. Penanganan
ini akan membuka jalan untuk menemukan potensi idiah anak serta
kebutuhannya.

Perubahan pendekatan atau paradigma menuntut peraggkionsep-konsep yang
baru dalam pendidikan. Dengan demikian diharaplgradmengkomunitiasikan
sikap yang berbeda Beberapa konsep dimaksudkak oreoempatkan diri anak
sebagai pusat pabatian, bukan kecacatannya: amgkty@arungu, bukan tunatungu
saja, tetapi aspek lain juga diperbatikan. Koneapdp lain akan menekankan perubaban
pendekatan atau paradigma, seperti "assessmentinmyk “"diagnosis”, atau
"special needs education”, "supportive educatiotau d'individually adjusted
education" bukannya "special education”.

J. Special Education - Special Needs EducatiomdBiye Education, Individually Adjusted
Education

1. Special Education

Special education umumnya diterjemahkan pendidlilearbiasa,
sebagaimana yang sering dipahami dulu adalah pandighng menyediakan seting khusus

seperti kelas khusus, sekolah khusus dan sekalaleratbaga khusus dengan pengasramaan.

Pendidikan luar biasa ini sering hanya dipenmtukkaaa anak tunanetra,



tunarungu, tunagrahita atau tunadaksa. Penyedeagidikan semacam ini tidak
selalu memenuhi kebutuhan pendidikan anak.

Dengan konsep tersebut, anak yang mempunyai kaskitusus dalam berbahasa
membaca menulis danlatau matematika tidak terlayarak yang dianggap nakal
dan yang dikucilkan akibat keadaan sosial, emokie@kanomi atau politik tidak
terlayani juga. Namun, di beberapa tempat anak-anakdilayani dengan
pengajaran remedial. Pengajaran remedial (jugdudliggengajaran korektif atau
terapeutik) biasanya dilakukan dalam seting segieff@rpisah) dan sering
difokuskan pada apa yang tidak dapat dilakukan @ebk. Kadang-kadang
keadaan ini mengakibatkan kurangnya harga dirirdanambah masalah. Sering
kali ini memberi label bodoh atau nakal pada argtkinrgga mengurangi harga
diri dan pada saat yang bersamaan tidak memecah&salah.

Salah satu kelemahan dari pendidikan segregasaladablasi dan hilangnya
kesempatan berbagi dengan teman sebaya dan bsd#jarsama lain tentang

prilaku dan keterampilan yang relevan.

Special Needs Education (Pdndidlkan Kebutuhan lehusSupportive education
(Pendichlican Suportij), Individually Adjusted Edtioa (Pendidikan yang
Disesuaikan Secara Individual)

Banyak pembahasan mengenai nama terbaik yang ldibekiepada pendekatan
yang digunakan untuk kebutuhan pendidikan indivathlam seting inklusif.
Sebagai basil dari keputusan politis yang dibudtetierapa sebelum konferensi
dunia di Salamanca dan keputusan yang dibuat sebagd dari konferensi
tersebut, dapat dikatakan bahwa:

Kebanyakan negara menginginkan semua anak belsekolesatu sekolah yang
komprehensif

Kebanyakan negara menyadari bahwa beberapa amafeak@utuhkan kegiatan-kegiatan
sekolah yang disesuaikan menurut individu baikgiatvanaupun secara penuh. Mereka
mungkin membutuhkan hal ini secara temporer atagoen. Penting untuk dicatat bahwa
sebagian besar dari aktivitas ini dapat dilakuk&alds reguler.

Penting untuk disadari bahwa guru biasanya dapatnbuat penyesuaian



pendidikan bila mereka telah mengembangkan pandamiga keterampilan
pendidikan holistik, yang terpusat pada diri anb&tapi mereka juga mungkin
perlu pelatihan untuk memperoleh metode dan tekmikg diperlukan untuk
diterapkan. Namun tidak dapat berharap bahwa gan dapat mengatasi semua
tantangan yang dihadapinya. Mereka kadang-kadangenhgkan saran dan
bimbingan dari seorang ahli. Bimbingan tersebue$aliberikan oleh guru yang
mempunyai keahlian berdasarkan pengalaman praktglabuhg dengan
pengetahuan berbasis penelitian. Kadang-kadang gqmerlukan saran dari
profesi lainnya selain guru, akan tetapi pentingwz saran dari profesi lain
disesuaikan menurut pendekatan pendidikan. Sedisioterapis atau ahli terapi
okupasional mungkin tahu apa yang harus dilakukaimatiap anak tetapi tidak
tahu cara menerapkannya menurut cara pendidikanhalistik.

Pendidikan untuk anak semacam ini di masa lamsatutl dengan pendidikan luar
biasa. Namun pelayanan yang diben kan adalah kelouthusus pada individu anak, maka
ada yang menyebut pendidikan semacam ini sebagdidigan kebutuhan khusus.
Sebagian lain mengatakan bahwa konsep apapunukrikaga "khusus" adalah labeling.
Maka dari itu, beberapa orang menyarankan penggufmeendidikan suportif’ atau
"pendidikan yang disesuaikan secara individu™.

Masalah yang paling penting dibandingkan istilaigygigunakan adalah:

e  Anak mempunyai hak untuk mendapatkan pendidieag berkuaiitas yang sesuai
dengan potensi dan kebutuhannya dan terkait dengjarium nasional.
Kebutuhan tersebut kadaag-kadang dapat dikhususkiimgga kita harus
berhati-hati untuk tidak mengurangi kualitasnya ekar khawatir akan

labeling

*  Anak mempunyai hak berada di kelas bersama dengan sebayanya
Berdasarkan permasalah di atas, berarti pendidikan harus memperkenalkan

perubahan radikal untuk menyiapkan guru-guru aggatimemenuhi tantangan
tersebut.

Perubahan juga terjadi pada sistem tennasuk kwnacybeaaturan dan tentuan-
ketentuan harus fleksibel agar tuntutan adanysgkenan dapat dipenuhi.
Perubahan meupakan tanggung jawab pihak pemerumiéibk menyediakan



kesempatan bagi guru menerima bimbingan agar melsghat menghadapi situasi
yang sulit. Perubaban ini menuntut adanya peneld@n pelat n yang terfokus
dalam bidang terspesialisasi. Penelitian dan pelatitersebut hares dilakukan
tanpa mengurangi perhatian terhadap pendekatafaiagladan perkembangan
yang bolls& dan te:pusat pada anak.

Apakah menyebut bidang penelitian dan pendidikagang spesialisasi ini
sebagai "pendidtkan kebutuhan khusus", pendidikgostif' atau pendidikan
yang disesuaikan dengan ‘terpadu” masih dapatldipegtkan. Masalah utamanya
adalah bagaimana semua anak dapat memperoleh @andigerkualitas yang
bemakna di dalam lingkungaamya yang alami dalamgsatklusif

K. Integrasi dan Inklusi

1. Integrasi

Integrasi siswa penyandang carat ke dalam tamaakKeanak atau sekolah

regular telah dilakukan selama bertahun-ahun damgade cam yang berbeda-

beda. Anak-anak penyandang carat yang mengikuiskatau sekolah khusus
dipindahkan ke sekolah regllketika mereka dianggap siap untuk mengikuti
suatu kelas di sekolah regular. Mereka sexing gitgkan dalam suatu kelas

berdasarkan tingkat keberfungsian dan pengetahaabukan menurut usianya,

misalnya ada anak berusia 12 tahun berada di katas

Ada bebera macam-macam model integrasi. Model-nd®&tragam dari pertemuan yang
sesekali dan jarang hingga menjadi anggota pengielolaah kelas reguler.

Contoh model-model tersebut adalah:

Integrasi dalam acara-acara kebudayaan tertentu

Integrasi fisilc dimana siswa penyandang cacattariipat

Berada satu kompleks bersama-sama dengan sisveaipkompleks yang terdiri dari
dua bangunan sekolah dengan aktivitas yang tedasaitak mempunyai waktu istirahat
yang sama.

Mempunyai waktu istirahat yang bersamaan, satitgnlie satu same lain tetapi tidak ada
kegiatan bersama — setidaknya tidak dirancangtanak

Siswa penyandang cacat ditempatkan di kelas regnlea peahatian ekstra terhadap



kebutuhan akademis dan sosialnya — biasanya bekdaomk terhadap morilnya

Partisipasi yang sistematis atau sporadis bagh giswyandang cacat tertentu atau untuk
pelajaran-pelajaran tertentu di kelas regulerntertbiasanya dalam kegiatan musik,
keterampilan atau olahraga.

Partisipasi reguler di kelas reguler untuk matzgoah tertentu.

Pada prinsipnya partisipasi penuh dalam kelaseretgshpi harus meninggalkan kelas
untuk mendapatkan pelatihan khusus di ruang khaehiegga ketinggalan sebagian

kegiatan kelas.
Kadang-kadang siswa penyandang cacat melakukaterkebut sebagai penggant

kegiatan ekstrakurikuler, akibatnya mereka ketdlarigsempatan untuk aktivitas pilihan

atau interaksi sosial.



Beberapa model sekolah integrasi bagi anak berkebutuhan khusus L.

Integrasi — sebuah model umum
Anak-anak berkebutuhan khusus dididik dalam seting terpisah agar dapat
mengikuti kelas reguler di kemudian hari;

2: Integrasi — sebuah model umum lanjutan
Kelompok atau individu-individu tertentu dari kelas khusus mengunjungt kelas

reguler untuk aktivitas bersama atau matapelajaran tetentu.

Pada semua model di atas prinsip utamanya adalah anak penyandang cacat harus
menyesuaikan difi dengan ketentuan sistem dan aktivitas kelas reguler. Dalam keadaan

demikian, anak sering dianggap sebagai spesial dan kadang-kadang aneh. Disamping itu,
anak-anak yang berkebutuhan khusus seting dianggap dan merasa sebagai tamu di kelas
reguler. Mereka merasa sekedar diberi izin untuk berada di dalam kelas tanpa hak penuh
sebagai anggota kelas itu. Mereka akan melakukan segala sesuatu untuk menyenangkan

pihak mayoritas.



2. Inklusi

sistem, lingkungan dan aktivitas yang berkaitangdensemua orang lain se
mempertimbangkan kebutuhan semua orang. Bukanalzlt yang meayanda
kecacatan yang hams menyesuaiké agar cocok dengan sating yang ada Untu
diperlukan fleksibilitas, kreativitas dan sensiéisi Untuk lebih jelasnya dapat dilil

Dalam lingkungan masyarakat inklusif, perlu mengudan menyesuaik

pada gambar 3.

Gambar 3: Inklusi: keluarga, taman ke-kanak, sekolah, pekerjaan yang inki

Keluarga, sekolahtau kelas yang inklusif adalah di mi

Semua anafstail orang dewasa) adalah anggota kelonyaok sama:
Berinteraksi dan berkonumikasi satu sami

Membantu satu sama lain untuk belajar dan ber

Saling mempertimbangkan satu samé

Menerima keyataan bahwa anak (atau orang dewasa) tertentu
mempunyaikebutuhan yang berbeda dengan ma dan kadar-kadang
melakukan hal yang berbe

Masyarakat inklusif (keluarga, taman kekanak, sekolah atau kelas, tempat bedan

komtmitassecara keseluran) adstlatdimana:

Semua anak dan orang dewdalah anggota kelompok yang s-sama
Berinteraksi dan berkomumkasi satu sam:
Membantu sate ma lain untuk belajar dan berfungsi

Saling tenggang rasa satu sam

Menerima kenyataan bahwa sebagian anak (atawexsagemempunyai kebutuhi
yang berbeda dari mayoritas dan ke-kadangakan melakukan hal yang bert



* Masyarakat inklusi keluarga, taman kanak-kanakplsfd atau kelas,
tempat bekerja dan komunitas secara keseluruhdahada

e Semua anak mempunyai rasa memihici dan bennitra

* Semua anak dan orang dewasa berkomunkasi stu aema |

« Walau jika anak anak tertentu karena berbagai mlasampunyai suatu
kebutuhan untuk menerima perhatian berkala dikekas.

» Setiap orang akan memandang hal ini sebagai saayiahg alami

Ini tidak akan mengganggu rasa menjadi anggota raisas memiliki kelompok/

kelasnya.

L. Persyaratan Proses Inklusi
Legislasi dan peraturan tidak dapat melaksanakidnsin Proses menuju
inklusi itu panjang dan, antara lain, membutuhkan:

*  Perubahan hati dan sikap

» Reorientasi yang berkaitan dengan asesmen, metgiggoan dan manajemen kelas

termasuk penyesuaian lingkungan.
*  Redefinisi peran guru dan realokasi sumber dayasman

* Redefinisi peran SLB yang ada. Misalnya, dapaéastedisekolah ini secara bertahap
mulai berfungsi sebagai pusat sumber yang ekstensif
*  Penyediaan bantuan profesional bagi pare guru belatok
Reorientasi pelatffian dalam jabatan dan penatguam, kepala sekolah dan guru
kelas sehingga mereka juga dapat menkberkontn'busi terhadap proses menuiju

inklusi dan bersikap fleksibel jika diperlukan.

1. Layanan guru kunjung menutut kebutuhan
» Pernbentukan, peningkatan dan pengeanbangan kamangéara guru
dan orang tua, demi saling rorientasi dan melakylesningkatan serta
pertukaran pengalaman, bantuan dan nasehat.

Inklusi juga akan memerlukan sistem pendidikan yekgibel termasuk kurikulum
dan sistem ujian yang fleksibel.

2. Inklusi dan Pengayaan



Melalui integrasi orang menawarkan bantuan kepadavas yang

menyandang kecacatan. Di lain pihak inklusi akamghasilkan pengayaan bagi

semua mitra yang terlibat. Dengan inklusi, akan ada

Pengayaan bagi semua anak yang terlibat, baik meaakg memiliki

ataupim tanpa kebutuhan khusus yang temporer dargar Hann.

Pengayaan bagi semua guru yang langsung ataungdulag terlibat.
Pengayaan bagi semua orang tua dan keluarga yéibgtte
Pengayaan bagi komunitas sekolah secara keseluruhan
Pengayaan bagi masyarakaslu

3. Implementasi Inklusi

Ketika berbicara menuju inklusi terdapat banyakagmraan yang diajukan.

Berikut adalah beberapa dari pertanyaan-pertangasabut:

Mengapa ada anak yang mengalami hambatan belajar?
Pendidikan macam apa yang dapat menimbulkan kiteatiypenguasaan

, pembelajaran dan perkembangan?

Bagaimana dapat meningkatkan komunikasi dan sikdpalyi antara

semua siswa?
Pendidikan macam apakah yang dibutuhkan oleh antlk kkehidupan

masa depannya termasuk isi, metode, teknik dan dpeyajar dan
bekerja?

Apa yang membuat suatu sistem sekolah itu baik?

Apa yang membuat guru itu baik?

Apa yang membuat asesmen itu baik?

Apa yang membuat kurikulum itu baik?



Inklusi atau proses menuju inklusi sangat pentiageka didasarkan kepercayaan
bahwa semua anggota masyarakat mempunyai hak egamgatan yang sama.
Namun, perlu juga mengetahui bahwa inklusi akan begikan pengayaan untuk

semua.

Pertanyaan yang besar adalah: Apakah inklusi tydaimpi?

Mungkin saja hanya mimpi jika masyarakat tidak muddau tidak terus

melakukan tindakan aktif yang intensif. Untuk mewdkan perlu adanya gerakan
bersama yang intensif lebih dekat lagi kepada Biklika individu, organisasi

serta lembaga-lembaga dalam pemerintahan lokalndaional mempersatukan
semua upayanya.

Penting untuk diingat bahwa tidak dapat mengembamgkodel nasional untuk
inklusi. Inklusi menuntut setiap sekolah, komunitagn bangsa untuk
mengembangkan Cara terbaiknya untuk memenuhi gentangar maju menuju
inklusi.

llustrasi 4 menunjukkan beberapa faktor yang haipgriimbangkan. Untuk

mengimplementaslkan inklusi, faktor-faktor berikot hares di pertimbangkan.

Gambar di bawah ini menunjukkan kaitan beberap@ifak



llustrasi 4 : Implementasi Inklusi

Waktu diperlukan untuk mengimplementasikan keln
Waktu diperlukan untuk berinovasi dan memperkengl&eubahe
Wakiu dibutuhkan untuk evaluasi dan monitoringydingberkesinambung;

Penjelasan Bagan 4

Penting untuk menyadari bahwa a-aspek yang berbeda yang tercantum pada il
di atas berkaitan erat dan saling tergantungaaiailsin (interdependent]. Banyak ne-negara
mempunyai perundangrdangan clan bijakan yang diperlukan untuk implementasi sek
inklusif Masalahnya terletak pads pelaksanaarakehijtersebi

Implementasi sangat tergantung pada sikap, pengetdieksibilitas dan kemampuan kre
untuk memecahkan masalah dan menndesenkan pengambilan keputusan hingga ke
individu guru, orang tua dan ar



a. Kebijakan - hukum - undang undang - ekonomi

» Kebijakan merefleksikan ideologi suatu negara

» Satu hukum untuk semua adalah dasar untuk inklusi
Undang-ndandghams disusun sedemikian rupa sehingga kebutuhiep se
orang terakomodasi oleh undangundang yang same.
Undang-undang khusus untuk kelompok orang tertekéun menghasilkan
segregasi. Namur, penjelasan undang-undang sertéaunjye
pelaksanaannya penting untuk menjamin pemuasariukabusemua anak
maupun orang dewasa.

« Implementasi undangamdang harus didukung dengare@@an alokasi

dana yang memadai.

b. Sikap - pengalaman - pengetahuan
Sikap berkembang dengan cam yang kompleks danntarga pada
pengalaman dan pengetahuan. Suatu reorientasiuégrerdan karenanya penting

untuk memfokuskan pada:

* Pengakuan atas hak anak serta kemampuan dan pgéensi
e Patting untuk mendorong dan mendukung anak yanigisiatif,

bertanya, berbeda pendapat dengan orang dewasanetabuat
keputusan sendiri.
* Mengakui bahwa semua anak dapat belajar dan karnaa
mengambil manfaat dari pendidikan.
« Kemajuan dalam pengetahuan mengenai anak, interaksi

komunikasi dan proses belajar.

* Mengakui bahwa kondisi lingkungan mengakibatkan hetam belajar dan
perkembangan yang sama banyaknya atau bahkan muepkn banyak
daripada kecacatan.

* Mengakui tentang perlunya penataran profesionat) y@erkesinambungan
berdasarkan pengalaman dan penelitan yang mermkap&mahaman
terhadap sebab-akibat dari pandangan holistik penpitan dengan belajar



dan interaksi sosial.

* Mengenali bahwa bahasa mencerminkan sikap ("pe¢adatat” versus

"penyandang cacat").

* Mendiseminasikan pengetahuan melalui program pebgegan kesadaran

masyarakat: Kegiatan budaya Pamflet Koran, radio, T

c. Kurikulum Lokal, Regional atau Nasional

Pada beberapa negara, kurikulum dipatuhi dan dieésan secara kaku, hal
ini penting untuk mengecek dan memastikan bahw#&um telah berjalan

sesuai dengan kebijakan dan undang-undang. Adapkurikulum terdiri;
* Rencana untuk meningkatkan pendidikan yang sesugah

kebijakan, termasuk mempersiapkan anak untuk kphidu

e Cukup ruang untuk fleksibilitas berdasarkan asesnemaluasi dan
monitoring diri yang berkesinambungan. Pertimbangaga harus
diberikan terhadap keunikan dan gaga belajar yargeda dari anak
tersebut.

* Kemungkinan pengadaptasian kurikulum berdasarkda: pa
Kebutuhan siswa
Pengetahuan tentang teori belajar secara umum tAbnga tentang
perlunya interaksi dan komunikasi untuk proses jael®engetahuan
tentang apa yang hams dipertimbangkan ketika merpleagesuaian
Pengetahuan tentang bagaimana kondisi khusus deacatan dapat
mempengaruhi belajar
Pengetahuan tentang pentingnya melakukan penyesungkungan
Pengetahuan yang diperoleh dari hasil penelitian
Penelitian lokal
Penelitian internasional jika sesuai
Kondisi lingkungan dan budaya setempat

d. Perubahan pendidikan yang potensial

Inklusi hams didukung oleh reorientasi di lapangatem bidang pendidikan

guru dan dalam penelitian. Perubahan harus pekanathubumgan dengan:



Relevansi dengan apa yang dipelajari dan diajagkan
sekolah.

Sekolah, termasuk kepala sekolah dan guru periln frendiri sehubungan
dengan: Melakukan penyesuaian kurikulum
Melakukan perubahan pada manajemen sekolah danykeslg disesuaikan

dengan kebutuhan siswa
* Penggunaan niang kelas tambahan

* Perubahan dalam peran gum

» Lebih menekankan pada faktor sosial dan emosiarapérubahan
pads prioritas akademik

» Lebih menekankan kerjasama daripada persaingan

* Mengubah sistem ujian dan evaluasi dan menguraugirkpersaingan yang
diakibatkan olehnya.

Hal-hal tersebut di atas menuntut reorientasi damul@mhan pada
pendidikan guru. Mahasiswa calon guru harus digekian secara sama seperti
halnya mereka memperlakukan murid-muridnya. Pemitagkkerja kelompok dan
tugas kelompok harus dilakukan demi meningkatkargagaan akademik, fisik,
sosial dan emosional bagi semua stakeholders yatigat. Dengan demikian
kerja kelompok dan tim dapat menjadi lebih domidasekolah yang melibatkan
guru dan siswa.

Perubahan juga harus terjadi dalam sistem ujiantaf®@anpertanyaan harus
mencakup berbagai mata pelajaran secara terintetgasmenuntut alasan bagi
jawaban yang diberikan. Dengan demikian tidak haalan mengetes jumlah
informasi yang diingat siswa tetapi akan memotiwsiva untuk berpikir secara
lebih holistik.

Inovasi dalam pendekatan penelitian dan penggumaetoda penelitian juga
diperlukan. Ini akan memberikan kesempatan yangh Ielaik untuk meneliti

keragaman lokal dan mengembangkan pemahaman yamgpiaen.

e. Kerjasama Lintas Sektoral

Kerjasama lintas sektoral pada berbagai level dapgating, walaupun



penanggungjawab pendidikan untuk semua anak diggéeakan di bawah
naungan departemen pendidikan. Ini tidak menghalabgntuan dari
departemen-departemen lain, seperti departemenh&ise dan departemen
sosial, dalam memberikan bantuan dan dukungan ggreglukan. Begitu juga
dengan departemen tenaga kerja jika diperlukanshdapat membantu dalam
semua masalah yang berhubungan dengan pekerjaan.

Kerjasama antara guru-guru berbagai mata pelajgrga diperlukan jika
tujuannya adalah untuk meningkatkan pembelajarak dan tidak hanya untuk

memberikan pengajaran mengenai suatu mata peldjanamtu.

Kerjasama antara guru dan orang tua serta di apteaorang tua itu sendiri
akan memperkaya semua yang terlibat dan juga akemjamin pendidikan
yang lebih baik dan bermakna. Ini juga dapat mekgpgr proses inklusi.
Kerjasama dengan organisasi-organisasi para peaggndcacat, dalam

bebagai bidang juga sangat perlukan.

f. Lingkungan (Adaptasi - Penciptaan Lapangan Kerja)
1. Adaptasi Lingkungan

Adaptasi lingkungan dapat menjadi suatu yang sapgating dalam
menciptakan lingkungan belajar yang akrab dan nghkaitkan dorongan
belajar. Disamping itu ada beberapa bidang-bidamgsks seperti orientasi
dan mobilitas, keselamatan kemandirian yang tetgantpada lingkungan
yang disesuaikan tetapi fungsional.
Pengadaptasian lingkungan menjadi tantangan yasar b banyak sekolah.
Kondisi ini terkait dengan masalah kesadaran tenkabutuhan yang berbeda-
beda dan pengetahuan tentang cara memenuhi kebutobialui penyesuaian
lingkungan dan terkait pula dengan masalah ketex@ednateri. Demikian juga
pada pemeliharaan dan perawatan oleh guru paraolddin masyarakat pada
umumnya yang terbentur pada masalah ekonomi ataiapaan. Oleh,karena itu
lebih bijaksana untuk memulai adaptasi di lingkungakolah dan rumah dimana
banyak hal yang dapat dilakukan dengan sumber dayg sedikit. Di tempat-



tempat ini lebih mudah untuk memelihara dan mengkaj dan menindak-
lanjutinya dengan pemeliharaan atau perawatan sdsibai keperluan.

2. Penciptaan Lapangan Kerja

Sanyak keterlibatan dan kreatifitas diperlukan kintoendapatkan atau
menciptakan pekerjaan bagi semua orang. Namur, me@a atau menciptakan
pekerjaan saja tidaklah cukup. Seringkali hares begikan informasi yang
diperlukan kepada para pengguna tenaga dan péaiemga. Disamping itu perlu

adanya beberapa jenis pelatihan seper i bahasatidga penyesuaian lingkungan.

g. Tantangan Inklusi
Walaupun inklusi memberikan pengayaan bagi semug texhbat, tetapi

ada tantangan-tantangan yang mungkin hadapi. Ad#&mtangan yang akan
berdampak khusus pads pare penyandang cacat dakebrdpokkan sebagai
berdcut:
« Tantangan sosial emosional yang meliputi;
Mengembangkan interaksi dan komunikasi yang bermakmang
merupakan dasar bagi semua hubungan sosial dan elzganan
Mengembangkan hubungan pertemanan yang talus Mendagsepian
Jatuh cinta dan mendapatkan respon atau tanggapagelhbangkan
harga din yang baik.
 Tantangan yang terkait dengan pembelajaran darkemp®angan
keterampilan ? Mengembangkan keterampilan bahasgsitanal
Memperoleh penguasaan dan kompetensi melalui halburigman

sebaya

« Tantangan yang berkaitan dengan penyiapan elagtgran para
profesional yang bekerja dalam seting inklusif;
Memperoleh pengalaman yang cukup
Memperoleh pengetahuan barn

Dapat berpartisipasi dalam memperkenalkan perubydram



diperlukan dalam manajemen kelas dan sekolah aggeginklusi dapat
berjalan .

Memobilisasi kreatifitas yang cukup sehingga dapagr-benar
memenuhi kebutuhan setiap siswa.

Meinastdcan bahwa semua anak mengembangkan interaks
komunikasi dan bahasa yang fungsional.

Memperoleh dukungan profesional bila memerlukannya.

N. Kesimpulan

Pada beberapa tahun belakangan banyak mengalaobapan dalam
pendidikan bagi anak penyandang cacat. Perubahabgiean ini termasuk
perubahan dalam kesadaran, sikap, keadaan, meggdolaupun penggunaan
konsep-konsep. Perubahan-perubahan ini tidak heslgaan bagi kepentingan
anak penyandang cacat, tetapi juga bagi semuategditzat; keluarganya, guru-
guru dan kepala sekolahnya, komunitas sekolahnyanaangkin masyarakat
secara keseluruhan.

Konsekuensi yang paling penting dari perubahankadran ini ialah pengakuan
dan penghargaan akan adanya keragaman. Hal itu magghasilkan upaya-
upaya untuk membawa kembali anak cacat ke dalamyarasat yang
sebelumnya telah dipisahkan atau segregasikamwgbritas masyarakat karena
mereka berbeda. Anggota kelompok yang berbedalutedlemah untuk
berkontfibusi terhadap kelangsungan hidup kelompdikeluarkan dari
keanggotaannya sebagai masyarakat. Mereka yangdbeilarena kecacatannya
diantaninya disebut lumpuh, gila, atau lemah prkuolab.

Kebutuhan dan kualitas hidup para penyandang bacas$ dijamin melalui
Perundang-undangan dan termasuk layanan yang megnddan menjamin
kualitas hidup penduduk mayoritas pada umumnya.dBlamnya termasuk
perundang-undangan yang berhubungan dengan layaadis, jaminan social,
pendidikan, aksesibilitas umum, pekerjaan, rekreasi

Perubahan pendekatan atau paradigma menuntut mEaagdwnsepkonsep yang baru
dalam pendidikan. Dengan demikian diharapkan dagagkomunikasikan sikap yang berbeda.



Beberapa konsep dimaksudkan untuk menempatkaangki sebagai pusat perhatian, bukan
kecacatannya: Konsep-konsep lain akan menekankial pendekatan atau paradigma, seperti
"assessment" bukannya "diagnosis”. Legislasi datugam tidak dapat melaksanakan inklusi. Proses
menuju inklusi itu panjang dan membutuhkan:

perubahan Kati dan sikap, reorientasi yang berkdéagan asesmen, metode pengajaran dan
manajemen kelas termasuk penyesuaian lingkundeimiseperan guru dan realokasi somber daya
manusia, redefinisi peran SLB yang ada, petryedaainan profesional bagi pare guru. Disamping
itu perlu reorentasi pelatihan dalam jabatan dmataran guru, kepala sekolah dan guru kelas
sehingga mereka juga dapat membenkan kontrithailégr proses menuju inklusi dan bersikap
fleksibel jika diperlukan. Dengan demikian nanticllaarapkan seluruh sekolah tidak menolak
kehadiran pats penyandang cacat untuk ikut dalasaspbelajar sebagaimana anak normal pads
umumnya di sekolah regular sesuai ketentuan pegsaddangan yang berlaku.
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